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SUMMARY 
 

 

SANDYA PUTRI. Analysis of Income and Welfare Level of Salted Fish 

Processing Businesses Actors  in Kampung Siabang, Seberang Ulu I District, 

Palembang City (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

Income is one of the important indicators in achieving household welfare, 

including for salted fish processing entrepreneurs in Kampung Siabang. The 

welfare of entrepreneurs in processing is the ultimate goal of regional 

development. The objectives of this study are: 1) to describe how salted fish 

processing entrepreneurs obtain raw material supplies to produce salted fish in 

Kampung Siabang, Seberang Ulu I Subdistrict, Palembang City. 2) To analyze the 

income of salted fish processing entrepreneurs in Kampung Siabang, Seberang 

Ulu I Subdistrict, Palembang City. 3) To analyze the welfare level of salted fish 

processing entrepreneurs in Kampung Siabang, Seberang Ulu I Subdistrict, 

Palembang City. This research was conducted in Kampung Siabang, Seberang 

Ulu I Subdistrict, Palembang City in October 2024. The method used in this 

research is a survey method. The results of this study indicate that the main raw 

materials in salted fish processing in Kampung Siabang are fresh fish and salt, 

which are obtained directly from local fishermen and salt suppliers. The average 

income of salted fish processing businesses in Kampung Siabang is Rp526.488 

per month. The welfare level of salted fish processing entrepreneurs in Kampung 

Siabang, based on 8 indicators including population, health and nutrition, 

education, employment, standard and consumption patterns, housing and 

environment, poverty, and social, shows that 55% of entrepreneurs fall into the 

"not well-off" category, while 45% are categorized as well-off. This indicates that 

the majority of salted fish entrepreneurs in Kampung Siabang are still in a 

condition of lower welfare. 

Keywords: income, raw materials, welfare level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 
 

 

SANDYA PUTRI. Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha 

Pengolahan Ikan Asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam mencapai 

kesejahteraan rumah tangga, termasuk bagi pelaku usaha  pengolahan ikan asin di 

Kampung Siabang. Kesejahteraan pelaku usaha  pengolahan adalah tujuan akhir 

dari pembangunan suatu daerah. Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan 

cara pelaku usaha pengolahan mendapatkan persediaan bahan baku untuk 

memproduksi ikan asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. 2) menganalisis  pendapatan  dari  pelaku usaha  pengolahan ikan  

asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 3) 

menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga pelaku usaha  pengolahan ikan 

asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Penelitian 

ini dilakukan di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang 

pada bulan Oktober 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahan baku utama 

dalam pengolahan ikan asin di Kampung Siabang adalah ikan segar dan garam, 

yang diperoleh langsung dari nelayan dan pemasok garam lokal. Pendapatan rata-

rata usaha pengolahan ikan asin di Kampung Siabang adalah Rp526.488 per 

bulan. Tingkat kesejahteraan pelaku usaha pengolahan ikan asin di Kampung 

Siabang yang dilihat dari 8 indikator diantaranya kependudukan, kesehatan dan 

gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, kemiskinan, dan sosial didapatkkan hasil sebanyak 55% pelaku usaha 

masuk dalam kategori belum sejahtera, sementara 45% lainnya sudah sejahtera. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha ikan asin di Kampung 

Siabang masih dalam kondisi kesejahteraan yang belum sejahtera. 

 

Kata kunci : bahan aku, pendapatan, tingkat kesejahteraan.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang 

nomor dua di dunia setelah Kanada, Indonesia mempunyai keanekaragaman 

sumberdaya hayati perairan yang sangat tinggi. Salah satu diantaranya adalah 

sumberdaya ikan laut dengan potensi produksi lestari mencapai 6,4 juta ton 

pertahun. Potensi sumber daya ini telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

telah berperan penting sebagi sumber mata pencaharian, sumber protein hewani, 

dan bahan baku industri, dan sarana penyedia lapangan pekerjaan (Harmaida, 

2021). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada triwulan II tahun 

2023, sektor perikanan berkontribusi sebesar 2,81 persen atau sekitar Rp146,78 

triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Data ini menunjukkan 

pentingnya sektor perikanan dalam perekonomian Indonesia dan bagaimana 

potensi sumber daya laut diharapkan menjadi "primer mover" dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Ketersediaan pangan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh industri 

perikanan, yang mengandalkan pasokan pangan yang melimpah di negara ini. 

Bagian yang tidak terpisahkan dari strategi peningkatan produksi perikanan adalah 

ikan, karena sumber air tawar memberikan potensi yang sangat besar bagi 

pertumbuhan perikanan pesisir dan perikanan darat. Ketiga komponen sistem 

ketahanan pangan yaitu ketersediaan, distribusi, dan konsumsi yang diperkuat 

oleh hal ini. 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi sumber daya kelautan dan 

perikanan yang besar yang mencakup potensi perikanan di laut dan di perairan 

umum daratan. Potensi kelautan dan perikanan tersebut belum dimanfaatkan 

secara optimal untuk kemakmuran masyarakat Sumsel. Parameter-parameter 

peningkatan kemakmuran adalah pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan 

kerja dan pertumbuhan ekonomi. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021) 

Sumatera Selatan memiliki potensi produksi ikan mencapai 5.167.853.735 ton per 
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tahun.  Selain itu Palembang yang merupakan ibu kota dari Sumateraa Selatan 

juga mempunyai sektor perikanan yang potensial. Berdasarkan data BPS produksi 

ikan di Palembang sebanyak 33.490,76 ton per tahun, yang terdiri dari perikanan 

tangkap dan perikanan umum perairan daerah.  

Ikan merupakan salah satu sumber protein yang sangat dibutuhkan oleh 

manusia, karena kandungan proteinnya tinggi, mengandung asam amino esensial 

yang diperlukan oleh tubuh, disamping itu, nilai biologisnya mencapai 90%, 

dengan jaringan pengikat sedikit sehingga mudah dicerna. Selain itu, ikan 

merupakan pilihan pangan yang murah karena tidak semahal daging lain seperti 

ayam dan sapi. Salah satu alasan mengapa ikan merupakan sumber zat kimia 

bioaktif yang baik dan memiliki daya serap protein yang tinggi dibandingkan 

dengan daging lainnya adalah karena serat proteinnya lebih pendek  (Rahma et al., 

2024).  

Selain memiliki kelebihan, ikan juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu 

dengan adanya kandungan air yang tinggi (80%), pH mendekati netral dan 

kandungan daging ikan yang mudah dicerna enzim autolisis menyebabkan daging 

sangat lunak, sehingga menjadi media yang baik untuk perkembangbiakan bakteri 

pembusuk. Jadi, untuk mencegah ikan membusuk dan membuatnya dapat 

diawetkan lebih lama, memperluas jangkauan pemasaran, mendiversifikasi 

pengolahan hasil perikanan, dan meningkatkan pendapatan, diperlukan metode 

pengawetan dan pengolahan. Ikan memerlukan penanganan atau pengolahan yang 

cermat untuk meningkatkan rasa, aroma, bentuk, tekstur, dan keawetannya 

(Rabiatul Adawyah, 2023). 

Pengawetan ikan adalah mengawetkannya dengan cara yang menjaga 

kualitasnya dan mencegahnya membusuk. Selain itu, pengawetan juga tentang 

mencegah atau setidaknya mengurangi secara signifikan faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan kualitas ikan, pembusukan, atau kerusakan sehingga 

ikan tetap segar selama mungkin. Salah satu dari banyak cara untuk mencegah 

makanan membusuk adalah dengan mengasinkannya. Akibat gradien konsentrasi, 

garam meresap ke dalam daging ikan saat penggaraman. Kristal garam akan larut 

dengan cepat dalam cairan. Partikel garam masuk ke dalam tubuh ikan bersamaan 

dengan keluarnya cairan dari dalam tubuhnya. Istilah "ikan asin" mengacu pada 
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ikan yang telah mengalami proses penggaraman. 

 Masyarakat Indonesia sangat menyukai ikan olahan, dan ikan asin 

merupakan salah satu favorit mereka. Ikan asin tidak hanya lebih mudah didapat, 

tetapi juga lebih murah. Ikan Asin merupakan ikan yang menjadi asin dan kering 

melalui proses penggaraman dan penjemuran, ikan asin mempunyai kadar air 

rendah karena penguapan oleh panas dan penyerapan oleh garam. Ikan asin dapat 

bermanfaat sebagai bahan makanan yang tahan lama dan tidak mudah busuk atau 

mengalami kerusakan sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan tambahan 

pendapatan bagi keluarga nelayan. Dibandingkan dengan ikan asin yang memiliki 

nilai protein 42% per 100 gram, ikan segar hanya memiliki kandungan protein 

17%. Ikan asin memiliki kandungan lemak yang lebih rendah (1,50% vs. 4,50% 

pada ikan segar). Ikan asin merupakan metode tradisional untuk mengawetkan 

makanan laut dengan cara mengolahnya. Penggaraman, pengeringan, pengasapan, 

fermentasi, dan pendinginan hanyalah beberapa metode untuk mengawetkan ikan  

(Maâ et al., 2017). Rincian nutrisi ikan asin ditampilkan pada Tabel 1 di bawah 

ini. 

 

 

Tabel 1.  Kandungan gizi berbagai macam ikan asin per 100 gram 

No          

 

Kandungan Gizi 

 

Jenis Ikan Asin 

Layur Teri Layang Pethek Kembung 

1. Energi (kkal) 83,9 335,1 83,9 83,9 112,1 

2. Protein (gr) 18,2 58,6 18,2 14,8 21,4 

3. Lemak (gr) 0,7 9,4 0,7 2,3 2,3 

4. Kalsium (mg) 13,0 1702,0 13,0 11,0 50,0 

5. Pospor (mg) 110,0 1300,0 110,0 243,0 228,0 

6. Zat Besi (mg) 0,4 2,5 0,4 0,3 0,9 

7. Vitamin A (SI) 11,0 0 11,0 12,0 43,0 

8. VitaminB1 (mg) 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1 

9. VitaminB2 (mg) 0,1 0,3 0,1 0,1 0,1 

10. VitaminB3 (mg) 0,2 0,4 0,2 0,1 0,3 
Sumber : Dinas Perikanan Jawa Barat (2021) 

 

 

Berdasarkan kandungan gizi pada Table di atas  ikan asin dapat digolongkan 

sebagai ikan berprotein tinggi dan berlemak rendah. Kandungan air dalam ikan 

asin tidak ada karena terjadi penguapan oleh panas dan penyerapan oleh garam. 

Disamping itu ikan asin juga mengandung berbagai macam vitamin. 



Universitas Sriwijaya 

4  

 

Kampung Siabang, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang, dikenal 

sebagai pusat produksi ikan asin terbesar di Palembang. Produksi rata-rata ikan 

asin di Kampung Siabang mencapai 400-500 kg per hari. Usaha pembuatan ikan 

asin yang dilakukan di Kampung  Siabang ini sebagian besar dilakukan oleh 

pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). Kampung Siabang dikenal sebagai 

pusat pembuatan ikan asin terbesar di Palembang, dan di sini terdapat puluhan 

pelaku UMKM yang memproduksi ikan asin hingga ratusan kilogram setiap 

harinya. Bahan baku utama pengolahan ikan asin di sini adalah ikan segar, 

terutama ikan kepala batu, ikan bulu ayam, ikan bilis, dan ikan pari, dengan ikan 

bulu ayam yang paling banyak diproduksi. Ikan asin yang di produksi antara lain 

ikan asin kepala batu, pari, lidah, ungkul, ikan bilis yang bahan baku diperoleh 

dari sungsang, kemudian ikan tersebut dibersihkan dari kotorannya, diawetkan 

dengan cara direndam dengan garam setelah itu dijemur selama kurang lebih satu 

hari dibawah teriknya sinar matahari agar ikan asin tersebut cepat kering, lalu ikan 

asin tersebut dikemas kedalam kardus. 

Namun, meskipun Kampung Siabang terkenal sebagai pusat produksi ikan 

asin, terdapat tantangan signifikan terkait dengan ketidakstabilan dalam 

ketersediaan bahan baku. Pasokan bahan baku dari Sungsang dan Kualo seringkali 

tidak konsisten, yang dapat menghambat alur produksi ikan asin di Kampung 

Siabang. Ketidakstabilan ini berpotensi mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

produk akhir, serta berdampak langsung pada pendapatan pengusaha ikan asin. 

Pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan ikan asin di Kampung Siabang 

tidak hanya berperan sebagai sumber penghidupan, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Nursahida et al., (2024) 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kesejahteraan, 

yang artinya semakin tinggi pendapatan usaha pengolahan ikan asin maka akan 

menambah tingkat kesejahteraan yang didapatkan. 

Tingkat kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat 

tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 

dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya 

sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan pada status sosial yang sama 
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terhadap sesama warga lainnya (Novenda et al., 2022). Menurut data BPS Kota 

Palembang (2023), bahwa tingkat kesejahteraan Kecamatan Seberang Ulu I 

termasuk kecamatan dengan masyarakat yang banyak tergolong kedalam tingkat 

keluarga pra sejahtera mencapai 21.959 jiwa dari total masyrakat mencapai 

93.013 jiwa. Sebagai sentra produksi ikan asin, usaha ini telah menjadi salah satu 

penopang ekonomi bagi masyarakat Kampung Siabang. Dengan demikian, usaha 

pengolahan ikan asin memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

Berdasarkan pada penguraian diatas maka peneliti tertarik meneliti tentang 

“Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha Pengolahan Ikan 

Asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang.” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diteliti antara lain : 

1. Bagaimana pelaku usaha mendapatkan persediaan bahan baku untuk 

memproduksi ikan asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang ? 

2.  Berapa besar pendapatan pelaku usaha pengolahan ikan asin di Kampung 

Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang ? 

3.  Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga pelaku usaha pengolahan ikan 

asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang ? 

 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan cara pelaku usaha pengolahan mendapatkan persediaan  

bahan  baku untuk memproduksi ikan asin di Kampung Siabang Kecamatan 

Seberang Ulu I  Kota Palembang. 

2. Menganalisis  pendapatan dari pelaku usaha pengolahan ikan asin di  Kampung 

Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga pelaku usaha pengolahan  

ikan asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I  Kota Palembang. 
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1.4.  Kegunaan 

Berdasarkan Permasalahan dan tujuan kegunaan penelitian ini adalah :  

1. Bagi mahasiswa: Berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

selama proses penelitian. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik 

di masa datang, terutama dalam pengembangan usaha kecil dan dalam 

menciptakan usaha yang mendukung khususnya bagi pelaku usaha pengolahan 

ikan asin di Kampung Siabang Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

3. Bagi pelaku usaha pengolahan , hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan 

usahanya. 

4. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana dan 

kajian guna menambah pengetahuan dan wawasan, perbandingan dan bahan 

pustaka serta informasi dalam permasalahan yang sejenis di masa datang. 
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